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ABSTRAK

ASI Eksklusif merupakan pemberian air susu ibu selama waktu
enam bulan tanpa adanya makanan tambahan lainnya. Pada pemberian
ASI dapat memberikan kesehatan dan manfaat pada anak seperti
halnya perkembangan kognitif anak. Berdasarkan hasil dokumentasi
pada catatan perkembangan anak di TK Islam Kartika Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara dapat diketahui bahwa setiap anak
memiliki perkembangan kognitif yang berbeda-beda sehingga ditemui
anak yang belum berkembang sesuai dengan yang diharapkan yaitu 3
anak, berkembang sesuai harapan 2 anak, dan perkembangan kognitif
yang mulai berkembang sebanyak 17 anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pemberian ASI eksklusif terhadap
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Islam Kartika
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan metode
koresional. Dengan rumusan masalah bagaimanakah _hubungan yang
signifikan terhadap pemberian, ASI<Eksklusif dengan perkembangan
kognitif anak usia dini di TK" Islam Kartika Kotabumi Kabupaten
Lampung Utara. Populasi pada penelitian—=ini yaitu menggunakan
Random Sampling. Alat'pengumpulan-data®*menggunakan angket dan
observasi sehingga dapat menghasilkan data penelitian.

Analisis data penelitian menggunakan korelasi Product Momen
dengan hasil penelitian r hitung (0,755) > r tabel (0,3120) maka hasil
uji hipotesis dapat dikatakan pemberian ASI Eksklusif memiliki
hubungan dengan kognitif anak usia dini di TK Islam Kartika
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Maka kesimpulan dari
penelitian dengan hasil uji korelasi signifikansi bernilai (0,00 < 0,05)
maka dapat dikatakan Ha diterima dan HO ditolak, yang memiliki arti
bahwa terdapat hubungan antara ASI Eksklusif terhadap
perkembangan kognitif anak di TK Islam Kartika Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan terhadap pemberian ASI Eksklusif dengan
perkembangan kognitif anak di TK Islam Kartika Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara.

Kata kunci: ASI, ASI Eksklusif, Perkembangan Kognitif



ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is the provision of breast milk for
six months without any other additional food. Breastfeeding can
provide health and benefits to children as well as children's cognitive
development. Based on the results of documentation on child
development records at Kartika Islamic Kindergarten, Kotabumi,
North Lampung Regency, it can be seen that each child has different
cognitive developments so that there are children who have not
developed as expected, namely 3 children, developing according to
the expectations of 2 children, and cognitive development which
began to develop as many as 17 children. This study aims to
determine the relationship between exclusive breastfeeding on the
cognitive development of children aged 5-6 years in Kartika Islamic
Kindergarten, Kotabumi, North Lampung Regency.

The research method uses quantitative with the correctional
method. With_the formulation of the problem, what is«the significant
relationship between exclusive [breastfeeding and early childhood
cognitive develepment.in Kartika Islamic-Kindergarten, Kotabumi,
North Lampung Regency. - The population in“this study were children
aged 5-6 years, which““amounted="to- Random Sampling. Data
collection tools used questionnaires and observations so that they
could produce research data.

Analysis of research data using Product Moment
correlation with research results rarithmetic (0.755) > r table
(0.3120) then the results of hypothesis testing can be said that
exclusive breastfeeding has a relationship with early childhood
cognitive at Kartika Islamic Kindergarten, Kotabumi, North Lampung
Regency. So the conclusion of the study with the results of the
significant correlation test (0.00 < 0.05) it can be said that Ha is
accepted and HO is rejected, which means that there is a relationship
between Exclusive Breastfeeding on the cognitive development of
children in Kartika Islamic Kindergarten, Kotabumi, North Lampung
Regency. So it can be concluded that there is a significant relationship
between exclusive breastfeeding and the cognitive development of
children in Kartika Islamic Kindergarten, Kotabumi, North Lampung
Regency.

Keywords: breastfeeding, exclusive breastfeeding, cognitive
development
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“Dan Kami wasiatkan manusia tentang kedua orang tuanya (ibu
bapaknya); Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapih nya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada Aku lah kamu kembali.

(Q.S Lugman ayat 14)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 2008.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Menghindari kesalahpahaman dalam penulisan judul

skripsi ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa kata
dalam judul skripsi yaitu “HUBUNGAN PEMBERIAN ASI
EKSKLUSIF DAN PERKEMBANGAN KOGNITIF
ANAK USIA DINI DI TK ISLAM KARTIKA
KOTABUMI LAMPUNG UTARA.” Adapun penjelasan
beberapa pengertian yang ada pada judul skripsi ini yaitu:

1.

4.

Hubungan dapat diartikan dengan sebab akibat yang
disebut korelasi, sehingga dalam penelitian ilmiah
dilakukan dengan cara mencari hubungan timbal balik
“sebab akibat™.

ASI sEksklusif menurut  World Health ,Organization
(WHQ).adalah hanya'pemberian ASI saja pada anak tanpa
adanya makanan-tambahan lain-seperti“air putih, susu
formula hinggaisia:anak mencapai®6.bulan.’

Kognitif merupakan pengetahuan yang memiliki daya
nalar luas, kreatifitas dan daya cipta sehingga mempunyai
kemampuan berbahasa dengan daya ingat pada anak.®
Anak Usia Dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun.
Usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi
perkembangan potensi anak, yang akan melanjut
kependidikan selanjutnya, yaitu pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan formal sebelum anak memasuki

! achi rinaldi muhamad syazali,novalia, Statistika Inferensial Untuk llmu

Sosial Dan Pendidikan (PT Penerbit IPB Press,Bogor, 2020).

2 Bva Fauziah and Ratiah Ratiah, “Hubungan Pelaksanaan Imd Dan

Pemberian Asi Eksklusif Dengan Status Gizi Bayi Di Desa Bantar Agung Kecamatan
Sindangwangi Kabupaten Majalengka Tahun 2021,” Journal of Public Health
Innovation 1, no. 2 (2021): 123-32, https://doi.org/10.34305/jphi.v1i2.282.

® Yesi Novitasari, “Analisis Permasalahan "Perkembangan Kognitif Anak

Usia Dini”,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 01 (2018): 82—
90, https://doi.org/10.31849/paudlectura.v2i01.2007.
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sekolah dasar. Pada usia ini berpengaruh penting bagi
anak usia dini karena merupakan usia emas (golden age)
dimana masa peka yang hanya sekali ada pada anak.
Golden age adalah waktu paling baik untuk memberikan
perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini.*

B. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan anugerah dan penerus masa depan bangsa
yang akan berperan penting pada kesejahteraan, bahkan
peningkatan sumber daya manusia untuk bangsa dan Negara
Indonesia, sehingga perlu memperhatikan perkembangan
anak. Anak usia dini merupakan anak berusia 0-6 tahun.
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan
paling penting karena pada masa inilah anak memasuki masa
periode “golden age’(periode emas) sehingga orang tua
berperan penting dalam memperhatikan perkembangan pada
anak sejak dini. Pada UUsNo.20<Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan :Nasional adalah “dalam pendidikan terdiri dari
pendidikan Anak—Usia Dini, pendidikan~dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikanstinggi;sseluruhnya adalah kesatuan
dalam sistematik, sehingga memiliki arti yaitu pendidikan
harus dimulai dari usia dini, yaitu PAUD.’Anak sejak dini
memiliki keeratan dengan ibu sejak bayi, merupakan hal yang
berperan penting sehingga untuk peningkatan kualitas sumber
daya manusia dimulai sejak dini yaitu ketika pemberian Air
Susu lbu (ASI). ASI memiliki manfaat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan datang
terutama pada kecukupan gizi dan kognitif pada anak.®

* Yesi Novitasari and Mohammad Fauziddin, “Perkembangan Kognitif
Bidang Auditori Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini 5, no. 1 (2020): 805, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.640.

® Khairiyati Mardalena, Yuhasriati, and Amalia Dina, “Mengembangkan
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Dengan Kegiatan Bermain Balok Di PAUD
Nurul Hidayah Lumpuuk Aceh Besar,” Jurnal lImiah Mahasiswa Pendidikan Guru
Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 36-45.

® Dian Anggraini, “Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak Yang
Diberikan ASI Dan Tidak Selama Dua Tahun Pada Aggregate Todler (2-3 Tahun) Di
Polindes Jorong Balai Tangah Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.



3

Pemberian ASI merupakan hal yang baik untuk kebutuhan
anak sejak anak mulai memasuki dunia untuk pertama kalinya
sehingga lebih baik orang tua yang memberikan air susu ibu
selama enam bulan dapat hingga pemberian mencapai dua
tahun. ASI Eksklusif memiliki permasalahan utama yaitu
mengalami kekurangan atau merasa ASI yang tidak
mencukupi untuk bayi, pada ibu yang mengalami kekurangan
pada ASI terdapat ibu yang akan memberikan makanan
tambahan untuk bayi dikarenakan tidak memiliki persediaan
ASI atau bisa disebut dengan Insufficient Breast Milk. Setelah
pemberian Insufficient Breast Milk yaitu pemberian makanan
pendamping ASI dini.” Dalam hal untuk mengetahui
kepentingan pemberian ASI eksklusif, salah satu manfaat ASI
yaitu untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan kecerdasan
anak, karena ASI mengandung segala nutrisi yang dibutuhkan
untuk anak pada enam bulan pertama, yang akan diperhatikan
oleh orangtua.®

Orangtua, berperan penting dalam membimbing anak dan
memperhatikan pertumbuhan bahkan dalam pendidikannya,
maka dari itu seorang ibu menjadi-bagian orang terdekat
dengan anak, sehingga keutamaan seorang ibu untuk
memberikan bimbingan kepada anak serta membesarkan
seorang anak dengan memberikan ASI dengan baik yang
dapat dilihat dari firman Allah SWT pada Al-Quran surat Al-
Bagarah ayat 233:

Keperawatan STIKes Yarsi Sumbar Bukittinggi Mahasiswa Program Stu,” Lppm
Stikes Yarsi, 2018.

" Rilyani Istikomah, aryanti wardiyah, “Hubungan Antara Parenting Self
Efficacy Dengan Persepsi Ibu Tentang Insufficient Breast Milk Ibu Post Partum Di
Kotabumi,” Jurnal limiah 15, no. 2 (2019): 95-102,
https://doi.org/10.26630/jkep.v15i2.1491.

8 Siti Hajar Suffian, Flora Rumianti, and Erma Sumbayak, “Pengaruh Air
Susu Ibu Eksklusif Terhadap Perkembangan Kognitif Dan Perilaku Anak Usia 6-24
Bulan Di Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan Pada Tahun 2016,” Jurnal
Kedokteran Mediktek Universitas Kristen Krida Wacana 23, no. 64 (2017): 15-21,
file:///IC:/Users/Patrecia Tjuanda/Downloads/1571-4061-1-PB.pdf.
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Artinya:

“Dan Ibu-ibu hendaklah,menyusui-anaknya selama usia dua
tahun penuh, yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban seorang ayah menanggung nafkah dan pakaian
mereka dengan cara yang wajar. Seseorang tidak dibebani
lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan pula seorang ayah menderita karena
anaknya. Ahli waris pun berkewajiban seperti itu pula,
apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
Permusyawaratan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang
patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. "

® Itto Nesyia Nasution Rini Hartati, “Tanggung Jawab Pendidikan Anak

Pada Ibu Bekerja Melayu Riau Yang Memiliki Balita,” Islamika 4, no. 1 (2021): 13—

23.
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Pikiran seorang anak mulai berfungsi sejak lahir dan terus
berkembang seiring bertambahnya usia. Perkembangan
pikirannya yaitu memperoleh sesuatu dengan mempelajari
kemampuan baru, memperoleh ingatan baru, menambah
pengalaman baru. Perkembangan kognitif  yaitu
perkembangan berpikir dalam kaitannya dengan otak yang
digunakan untuk penalaran, pengetahuan, dan pemahaman.
Pemberian ASI eksklusif pada masa bayi dapat
mengembangkan fungsi kognitif karena ASI mengandung
nutrisi untuk perkembangan anak, terutama perkembangan
otak anak. Dari segi perkembangan kognitif, keterampilan dan
hasil belajar yang diharapkan pada anak adalah anak yang
memiliki kemampuan dalam berpikir logis, berpikir Kritis,
mampu memberi alasan, dan mampu memecahkan masalah,
serta menemukan hubungan sebab akibat. untuk memecahkan
masalah saat ini.*’

Indonesia memiliki /data ‘angka sebesar £42% yang
menunjukan “pada_ pemberian ASI-Eksklusif, sedangkan
menurut target WH@ mewajibkan 50%dalam pemberian ASI.
Pada hal tersebut menandakan di Indonesia hanya sedikit yang
menerima cukupnya nutrisi yang didapat dari ASI.
Berdasarkan informasi Kementerian Kesehatan tahun 2017,
pemberian ASI yang mencapai paling tinggi yaitu di provinsi
NTT senilai 79,9%, sedangkan di provinsi Lampung
pencapaian dalam pemberian ASI tidak sesuai dengan sasaran
pemberian ASI senilai 43,1%, dikarenakan pencakupan ASI
eksklusif pada provinsi Lampung menghadapi penurunan
senilai 8,8% di tahun 2016.'! Berdasarkan hasil ketertarikan
yang diperoleh dari observasi awal penelitian di wilayah TK
Islam Kartika dapat digambarkan pada gambar dibawah:

Dini” ”

10 Novitasari, “Analisis Permasalahan "Perkembangan Kognitif Anak Usia

1 Istikomah, aryanti wardiyah, “Hubungan Antara Parenting Self Efficacy

Dengan Persepsi Ibu Tentang Insufficient Breast Milk Ibu Post Partum Di Kotabumi.”



Gambar 1.1 Data Ketertarikan Pemberian ASI Eksklusif

KETERTARIKAN PADA PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF
DAN TIDAK ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH TK ISLAM
KARTIKA KOTABUMI LAMPUNG UTARA TAHUN 2021

ASI
EKSKLUSIF
[PERCENT
AGE] TIDAK ASI
EKSKLUSIF
[PERCENTAG
E]

Kognitif pada anak merupakan proses berpikir dalam otak
yang dapat digunakan untuk memahami dan menilai
pengetahuan dalam rangka mengatasi suatu situasi untuk
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Oleh karenal, itu; kita dapat memberikan
rangsangan yang tepat untuk tumbuh® kembangnya yang
didukung dengan berbagai sarana dan prasarana seperti
permainan edukatif, meja dan“kursi, ruang belajar atau
bermain yang memadai dan suasana bermain yang santai
untuk mencapai tumbuh kembang anak yang optimal, akan
tetapi pada anak juga memerlukan nutrisi yang baik,
dikarenakan nutrisi merupakan faktor terpenting yang akan
mempengaruhi perkembangan kognitif pada anak sehingga
dapat mengakibatkan keterbelakangan pada anak.'?

Berdasarkan hasil pra penelitian di TK Islam Kartika
Kotabumi Lampung Utara dengan melakukan observasi
kepada salah satu guru dan dokumentasi berupa data anak di
kelompok B memberikan hasil dokumentasi dengan wali
kelas guru di kelompok B vyaitu ibu Rezni Pina Dwi Febi,
S.Pd terdapat tiga anak yang memiliki perkembangan kognitif

12 Ni Made Sulastri, “Identifikasi Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun Pada Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Transformasi Volume 7
Nomor 1 Edisi Maret 2021 PLS FIPP UNDIKMA 7 (2021).
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yang belum berkembangan dan ada beberapa anak yang
memiliki perkembangan kognitif baik dalam berhitung,
mengelompokkan beberapa permainan berwarna bahkan
menunjukan keaktifan, sikap kreatif dalam memecahkan suatu
masalah misalnya dalam bermain mengurutkan dari besar
hingga kecil dan lainnya, dengan hal itu peneliti tertarik dan
melakukan observasi dengan beberapa ibu yang memiliki
anak dengan kognitif baik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu wali murid Ibu lisa memperhatikan bahwa
jarang sekali ibu di wilayah kotabumi yang memberikan ASI
eksklusif dan kurangnya pengetahuan lebih dalam mengenai
manfaat ASI bagi anak sejak lahir. Berdasarkan hasil
observasi dengan ibu di TK Islam Kartika diketahui
bahwasanya ada seorang ibu yang memberikan anaknya ASI
hingga usia anaknya 2 tahun dan juga terdapat ibu yang
memberikan informasi bahwasanya ia tidak seberapa
memperdulikan untuk memberikan anaknya ASI secara
eksklusif bahkan ada yang tidak memberikan anaknya ASI
sejak lahir hanya memberikan susu formula.

Tabel 1.1

Data Awal Dokumentasi Perkembangan Kemampuan Kognitif
Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Islam

Kartika Semester 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara

NO | NAMA KOGNITIF KETERANGAN
1 2 3 4
1 A MB | MB | MB MB MB
2 B MB | MB | MB MB MB
3 C MB | MB | BB BB BB
4 D MB |MB | BB MB MB
5 E BB MB | BB BB BB




6 F MB |MB | MB MB MB
7 G MB |MB | MB MB MB
8 H MB |MB | MB MB MB
9 I MB |MB | MB MB MB
10 J MB | BB BB BB BB
11 K MB |MB | MB MB MB
12 L BSH | BSH | BSH | MB BSH
13 M MB |MB | MB MB MB
14 N MB |MB | MB MB MB
15 @) MB | MB | MB MB MB
16 P BSH | MB | MB MB MB
17 Q MB | MB{MB MB MB
18 R BSH | MB | MB MB MB
19 S MB |MB | MB MB MB
20 T MB |MB | MB MB MB
21 U BB MB | MB MB MB
22 \Y BSH | BSH | MB BSH BHS

Sumber: Hasil Dokumentasi Kemampuan Kogpnitif Anak Di TK Islam
Kartika Kotabumi Lampung Utara




Keterangan Indikator:

1. Mengurutkan dan menyebutkan lambang bilangan 1-10.

2. Mencocokkan benda dengan lambang bilangan.

3. Menunjukan sikap kreatif dalam memecahkan masalah.

4. Mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran, bentuk, dan
warna.

Keterangan Pencapaian Perkembangan:
BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Dengan Baik

Berdasarkan tabel hasil dokumentasi kognitif anak di
kelompok B TK Islam Kartika, dapat diketahui bahwa setiap
anak memiliki perkembangan kognitif yang berbeda-beda dan
terdapat anak yang belum, berkembang sesuaizdengan yang
diharapkan yaitu 3 anak,berkembang sesuai harapan 2 anak,
dan perkembangan-kognitif yang mulai berkembang sebanyak
17 anak. Dari permasalahan-permasalahan yang telah peneliti
uraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah
pemberian ASI eksklusif dan tidak eksklusif memiliki
hubungan pada perkembangan kognitif anak, yang peneliti
akan lakukan berjudul “Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif dan Perkembangan Kognitif Anak Di TK Islam
Kartika Kotabumi Kabupaten Lampung Utara”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah dan uraian mencakup batasan
masalah yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a) Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap
pentingnya pemberian ASI pada anak.
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b) Terdapat ibu yang lebih memilih untuk
memberikan susu formula dibandingkan
dengan ASI Eksklusif.

c) Pada perkembangan kognitif  terdapat
beberapa anak masih belum berkembang, dan
terdapat anak kurang aktif dalam kelas
berdasarkan hasil dokumentasi penilaian per
minggu perkembangan anak.

2. Batasan Masalah
Menghindari permasalahan yang luas maka
peneliti membatasi masalah hanya pada hubungan
pemberian ASI eksklusif dan perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun di TK Islam Kartika Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara.

D. Rumusan Masalah
Bagaimanakah -hubungan "pemberian -ASI eksklusif dan
perkembangan Kognitif anak usia-5-6 tahun di TK Islam
Kartika Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
pemberian ASI eksklusif dan perkembangan kognitif anak
usia 5-6 tahun di TK Islam Kartika Kotabumi Kabupaten
Lampung Utara.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat untuk peneliti yaitu
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
pengalaman baru pada penelitian.
2. Bagi Masyarakat
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Peneliti memberikan manfaat kepada masyarakat dengan
informasi pengetahuan dalam manfaat pemberian ASI
eksklusif terutama untuk Ibu-ibu.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan dan kepustakaan di kampus UIN Radent
Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian Dessy Putri Wahyuningtyas dan Rikza
Azharona Susanti (2019) dengan judul Tingkat
pemberian ASI dalam orientasi islam terhadap kognitif
anak usia 4-6 tahun di kota Malang, dalam penelitian ini
menggunakan kuantitatif pendekatan cross sectional
secara deskriptif dan kualitatif, sehingga dengan hasil
lebih banyak anak yang memiliki resiko dalam
perkembangan padasanak .yang tidak diberikan ASI
eksklusif sejumlah 7.325 kali lebih banyak; dan dengan
kesimpulan “pada - penelitian -ini yaitu terdapat suatu
relevasi, perspektify Al-Qur’an berisikan tentang
pentingnya pemberian ASI dengan hasil penelitian di
kota Malang.*®

2. Penelitian Priska Amanda Kalew dan Wiyarni Pambudi
(2020) dengan judul penelitian yaitu Hubungan
pemberian ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif
bayi usia 3-24 bulan di Puskesmas Grogol. Dalam
penelitian ini  menggunakan Teknik Studi analitik
observational dengan desain cross-sectional dan untuk
mengetahui suatu perkembangan kecerdasan anak
menggunakan formulir Denver Developmental Screening
Test (DDST) dengan hasil penelitian yaitu pada
responden yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
memiliki prevalensi lebih tinggi untuk perkembangan

% Dessy Putri Wahyuningtyas dan Rikza Azharona Susanti, “Tingkat
Pemberian ASI Dalam Orientasi Islam Kognitif Anak Usia 4-6 Tahun Di Kota
Malang,” Jurnal Warna 3, no. 1 (2019): 60-75.
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kognitif dengan kesimpulan dari studi penelitian yaitu
ASI eksklusif bermakna secara epidemiologi dalam
mempengaruhi perkembangan anak usia 3-24 bulan di
Puskesmas Gogrol Petamburan Kota Jakarta Barat.**
Penelitian Dian Anggraini dan Lastri (2018) dengan judul
Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak yang Diberikan
ASI dan Tidak Selama Dua Tahun pada Aggregate
Toddler (2-3 Tahun) Di Polindes Jorong Balai Tangah
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Dalam
penelitian ini menggunakan metode observational analitik
dengan pendekatan kausal komparatif, dengan hasil
kesimpulan penelitian yaitu adanya hasil perbedaan
perkembangan kognitif terhadap anak yang mendapatkan
AS| dan tidak mendapatkan ASI selama 2 tahun.®
Penelitian Aniska Novita Sari dan Kartika Handayani
(2019) dengan judul Durasi pemberian air susu ibu (ASI)
terhadap. perkembangan ganak usia 24-35 bulan. Pada
penelitian ini-membahas perkembangan anak yaitu pada
perkembangan— kognitif dan. perkembangan Bahasa.
Menggunakan“tekniky rancangan studi potong lintang.
Penelitian dilakukan di 11 PAUD yang hasil kesimpulan
pada penelitian ini yaitu pada durasi pemberian ASI yang
lebih lama memiliki hubungan positif dengan kecerdasan
anak. dikarenakan ASI dapat meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan materi putih pada kemampuan
kognitif dan perkembangan bahasa anak pada 6-23
bulan.'®

14 Priska Amanda Kalew and Wiyarni Pambudi, “Hubungan Pemberian ASI

Eksklusif Terhadap Perkembangan Kognitif Bayi Usia 3-24 Bulan Di Puskesmas
Grogol Petamburan Jakarta Barat Tahun 2019” 3, no. 1 (2020): 188-94.

5 Anggraini, “Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak Yang Diberikan

ASI Dan Tidak Selama Dua Tahun Pada Aggregate Todler (2-3 Tahun) Di Polindes
Jorong Balai Tangah Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Keperawatan
STIKes Yarsi Sumbar Bukittinggi Mahasiswa Program Stu.”

18 Kartika Handayani Aniska Novita Sari, “Durasi Pemberian Air Susu Ibu (

ASI) Terhadap Perkembangan Anak Usia 24-35 Bulan,” BKM Journal of Community
Medicine and Public Health 35, no. 3 (2019): 91-95.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan,
penelitian diatas penulis menyimpulkan ada persamaan
dan perbedaan dalam penelitian yang ingin penulis
lakukan adapun perbedaan dan persamaan yaitu pada
penelitian pertama memiliki persamaan pada kedua
variabel, akan tetapi perbedaan di dalam penelitian
tersebut ialah  menggunakan  kuantitatif  dengan
pendekatan cross sectional dan deskriptif dengan variabel
x mencari kaitan dengan perspektif Al-Quran. Penelitian
kedua memiliki persamaan dalam kedua variabel yang
akan diteliti, dengan perbedaan pada usia anak, tempat
penelitian, dan berbeda pada teknik pengumpulan data.
Penelitian ketiga memiliki persamaan variabel dan
subyek yang akan diteliti dan perbedaan pada penelitian
ini yaitu pada usia anak, dan di dalam penelitian ini
mencari suatu perbedaan tidak mencari suatu korelasi
sehingga memiliki perbedaan pada metode penelitian.
Penelitian keempat memiliki persamaan pada variabel x
dan memiliki-perbedaan pada variabel"yang akan diteliti,
berbeda pada  metode penelitian™ dan teknik yang
digunakan. Pada penelitian yang akan diteliti ini lebih
membahas terkait hubungan pemberian ASI eksklusif
terhadap kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Islam
Kartika Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

H. Sistematika Penulisan
Peneliti memberikan pembahasan sistematika penulisan untuk
mempermudah dan memahami pada proposal ini secara
menyeluruh dengan kerangka dan pedoman penulisan skripsi

bagian substansi yaitu sebagai berikut:

A. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal penulisan adanya cover, halaman judul,
persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan,
moto, kata pengantar, daftar isi, tabel dan gambar,

lampiran dan abstrak.
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B. Bagian Utama Skripsi

1)

2)

3)

4)

BAB | (Pendahuluan): Penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan dan
sistematika penulisan.

BAB Il (Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis):
Teori permasalahan yang dipakai dan pengajuan
hipotesis.

BAB Il (Metode Penelitian): waktu, tempat,
pendekatan, jenis penelitian, populasi, sample, dan
teknik dalam pengumpulan data, variabel, instrument
penelitian, uji validitas reliabilitas dan data teknik
analisis data.

BAB IV (Hasil dan Pembahasan): deskripsi pada data,
pembahasan hasil penelitian-dan analisis.

C. Bagian Akhir

Pada bagian _akhir yaitu- BAB™V (PENUTUP):

kesimpulan secarakeseluruhandan rekomendasi/saran
peneliti, dan adanya daftar rujukan lampiran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. ASI Eksklusif
a. Pengertian ASI Eksklusif

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bagi bayi yang
higienis dan baik untuk mencakup segala kebutuhan yang
diperlukan bayi. Air susu ibu mengandung zat nutrisi yang baik
untuk perkembangan dan pertumbuhan anak dalam hormon
bahkan pada ASI mencakup 200 unsur nutrisi makanan dan ASI
Eksklusif dikatakan sebagai air susu ibu yang dapat mengurangi
angka kematian pada bayi."’

ASI Eksklusif yaitu pemberian ASI kepada bayi hingga
usia enam bulan tanpa pemberian makanan lainnya, tetapi susu
formula dapat’ diberikan kepada anak usia 0-6 bulan jika
mengalami Kekurangan terhadap preduk ASI.'® ASI'merupakan
makanan yang paling baik untuk bayi yang baru saja lahir
karena pada ASI memiliki-segi baik dari gizi, daya tahan tubuh
dan sebagainya.'® Seorang»ibu  peflu” memperhatikan dalam
pemberian ASI secara Eksklusif 0-6 bulan, karena masih
adanya permasalahan terhadap proses pemberian ASI Eksklusif.
ASI memiliki manfaat dalam tubuh untuk menjaga kesehatan
dan pertumbuhan bayi karena pada pemberian ASI Eksklusif
bayi jarang terkena penyakit dan masalah terhadap gizi yang
tidak seimbang.?® ASI Eksklusif berperan penting karena akan
berpengaruh pada status gizi anak secara langsung dengan

Y Septi Tri Aksari and Wiwit Sundari, “Faktor Yang Mempengaruhi
Pemberian ASI Eksklusif Di Desa Paketingan Kecamatan Sampang Kabupaten
Cilacap,” Bina Cipta Husada XVII, no. 1 (2021): 113.

18 J. Lutur, J. Rottie, and R. Hamel, “Perbedaan Pemberian Asi Ekslusif Dan
Asi Non Ekslusif Dengan Perubahan Berat Badan Pada Bayi Di Puskesmas Bahu
Manado,” Jurnal Keperawatan UNSRAT 4, no. 2 (2016): 110677.

% Mayang Chyntaka and Nanda Yansih Putri, “Riwayat Pemberian ASI
Eksklusif Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-60 Bulan,” JIDAN (Jurnal
limiah Bidan) 7, no. 1 (2020): 8-13, https://doi.org/10.47718/jib.v7i1.878.

O Aksari and Sundari, “Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian ASI
Eksklusif Di Desa Paketingan Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap,” 114.

15
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memberikan zat gizi melalui ASI yang akan dapat
mempengaruhi tubuh kembang anak salah satunya yaitu status
gizi.*

ASI Eksklusif akan mempengaruhi status gizi pada anak
secara langsung dengan diberikan zat gizi lewat ASI kepada
anak, maka hal tersebut akan berpengaruh pada tumbuh
kembang terutama status gizi anak. Status gizi dapat diartikan
sebagai keseimbangan antara pemberian dan kebutuhan zat gizi.
ASI adalah makanan yang seimbang untuk bayi maka
pemberian ASI Eksklusif disarankan untuk memberikannya
selama masih mencukupi keperluan bayi. Waktu dalam
pemberian ASI Eksklusif menurut WHO adalah 6 bulan.?

ASI Eksklusif merupakan suatu proses pemberian air susu
ibu kepada anak tanpa pemberian lain nya seperti vitamin
ataupun obat-obatan hingga anak berusia 6 bulan, dan
pemberian ASI tersebut dapat diberikan kepada anak sampai
berusia 2! tahun ataupun lebih dengan jangka' waktu, pada
jangka waktuyang diberikan yaitu setengah jam bahkan hingga
1 jam. Air susuibu _yang dapat dikatakan dengan ASI
merupakan produk ‘yang-menghasilkan suatu kandungan zat
baik yang di dalamnya terdapat makanan pertama pada masa
awal kehidupan bayi bersifat nyata dan merupakan suatu
keberkahan yang diberikan secara alami dari Tuhan dengan zat
yang akan memberikan keperluan pada status kesehatan gizi
bayi dan menghasilkan kebaikan bagi seorang anak.?

World Health Organization (WHO) memberikan informasi
pada pemberian ASI selama jangka waktu 6 bulan merupakan

2 Lutur, Rottie, and Hamel, “Perbedaan Pemberian Asi Ekslusif Dan Asi
Non Ekslusif Dengan Perubahan Berat Badan Pada Bayi Di Puskesmas Bahu
Manado.”

22 Maria Nova and Olivia Afriyanti, “Hubungan Berat Badan, Asi Eksklusif,
Mp-Asi Dan Asupan Energi Dengan Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di
Puskesmas Lubuk Buaya,” JURNAL KESEHATAN PERINTIS (Perintis’s Health
Journal) 5, no. 1 (2018): 41, https://doi.org/10.33653/jkp.v5i1.92.

Emirelda dan Suriatul Laila Hayatun Nufus, “TINGKAT
PENGETAHUAN IBU MENYUSUI TERHADAP ASI EKSKLUSIF DI
PUSKESMAS JEULINGKE BANDA ACEH,” Jurnal Health Sains 2, no. 2 (2021):
189-96.
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waktu yang baik untuk pemberian ASI Eksklusif, dikarenakan
ASI bermanfaat untuk status gizi anak, yang dikatakan dengan
ASI Eksklusif yaitu pemberian air susu ibu dengan sesuai
waktunya tanpa adanya hal lainnya seperti minuman teh, atau
minuman lainnya, bahkan pemberian ASI sejak lahir,
dikarenakan suatu progress bayi mendapatkan air susu ibu
adalah setengah jam atau diantara satu hingga 6 jam, ketika
pasca ibu melahirkan merupakan saat yang baik untuk
memberikan air susu ibu dikarenakan kesuksesan pemberian
ASI dalam waktu yang akan datang. ASI memiliki kandungan
zat enzim sebagai zat yang akan menghasilkan makanan-
makanan dan tidak mengganggu suatu enzim yang terdapat
pada usus, dikarenakan memberikan ASI pada awal kehidupan
anak dapat memberikan manfaat positif pada anak bahkan
kepada seorang ibu.** ASI Eksklusif dapat dijelaskan dengan
pemberian ASI sejak anak dilahirkan dan pemberian ASI ini
dilakukantanpa waktu tertentu pada anak bahkan‘hanya dengan
pemberian ‘AS| tidak pada tambahan makanan<lainnya, dan
menyusui  merupakan _suatu langkah vyang alami dalam
menciptakan suatu Kesenianyhal baik yang-akan dipahami dan
dipelajari dengan teliti.”® Maka dapat disimpulkan bahwasanya
ASI merupakan makanan sempurna pada bayi yang memiliki
nilai baik dengan pemberian ASI akan mempengaruhi dalam
kecukupan pada pertumbuhan seorang bayi, dan terbukti dari
pertumbuhan bayi bagi ASI eksklusif pada standar WHO.%

b. Manfaat ASI Eksklusif
Kehidupan sehat oleh semua manusia dapat mempengaruhi
kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) di Indonesia, sehingga
ada beberapa faktor untuk membiasakan hidup sehat yaitu

24 Hayatun Nufus.

% Elin Supliyani et al., “EFEKTIFITAS MEDIA VIDEO TUTORIAL
PENATALAKSANAAN ASI EKSLUSIF TERHADAP KETERAMPILAN IBU
DALAM Effectiveness of Media Video Tutorial on Management of Exclusive” 13,
no. 1 (2021): 143-51.

% Munirah, “Pemberian Air Susu Ibu Sebagai Basis Gizi...,” Early
Childhood Islamic Education Journal 02 (2021): 17-28.
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dengan memunculkan keadaan dukungan dari lingkungan
keluarga kepada seorang ibu yang akan menyusui anaknya
kelak, yaitu dengan pemberian ASI eksklusif pada anak berusia
0-6 bulan yang dijelaskan dengan memberikan Air susu ibu
kepada anak dengan terus menerus atau sering kali disebutkan
dengan ASI Eksklusif. Sehingga pemberian air susu ibu secara
Eksklusif berperan penting dan memberikan manfaat untuk
kehidupan dan kembang tumbuh anak, bahkan ASI berpengaruh
pada kecerdasan, gizi untuk pertumbuhan anak dan para ibu.
Proses Kesehatan anak tidak berjalan secara instan akan tetapi
melalui proses sejak masa kehamilan seorang ibu yang
berkaitan degan beberapa faktor yaitu saat pemberian ASI saat
anak bayi dan memperhatikan status gizi.”’Pemberian ASI
Eksklusif juga dapat berpengaruh pada lingkungan sekitar
seperti halnya memerlukan - perhatian, dorongan kekuatan
bahkan kasih sayang dari keluarga, masyarakat dan tenaga
kesehatansehingga dapat berjalan-sesuai keinginan yang akan
dicapai.?®

Manfaat memberi ASI Eksklusif-untuk-anak hingga umur 6
bulan dapat mempertahankan status:gizi anak ketika baru lahir,
mengembangkan pertumbuhan dan mengurangi 13% nilai
kematian pada balita di Negara yang memiliki penghasilan
rendah.”® Manfaat untuk ibu dalam proses menyusui anak dapat
memberikan manfaat untuk mengecilkan suatu jumlah kematian
yang mengakibatkan pada penyakit tertentu dengan memangkas
morbiditas dan mortalitas akibat proses setelah mengalami

2 Dea Ismi Yeni, Heny Wulandari, and Eti Hadiati, “Pelaksanaan Program
Pemberian Makanan Sehat Anak Usia Dini: Studi Evaluasi Program CIPP,”
Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020, 1-15,
https://doi.org/10.37985/murhum.v1i2.9.

%8 Ratih Kusuma Wardhani, Vide Bahtera Dinastiti, and Nurin Fauziyah,
“Pendidikan Kesehatan Untuk Meningkatkan Asi Eksklusif” 4, no. 1 (2021): 149-54.

# Jlham Syahputra Siregar, “Gambaran Pengetahuan Ibu Yang Memiliki
Bayi Tentang Manfaat Pemberian Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pembantu Berngam Kota Binjai Tahun 2020,” Jurnal Health Reproductive 5, no. 1
(2020): 18.
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pendarahan saat melahirkan.*® Dan penjelasan terhadap manfaat
ASI dapat dibedakan berbagai faktor yaitu manfaat ASI pada
ibu, anak, bahkan bagi negara dan lainnya.*

a) Manfaat ASI bagi Ibu

1) Aspek Kesehatan Ibu

ASI memiliki manfaat bagi ibu yaitu dapat mencegah
pendarahan ketika persalinan, dan mengurangi resiko
kanker ovarium dan payudara. Pada isapan bayi, akan
mencegah terjadinya pendarahan postpartum, vyaitu
penundaan haid dan berkurangnya anemia. Memberikan
pengaruh dalam penurunan berat badan kepada seorang ibu
yang memberikan anaknya ASI secara eksklusif dan
keadaan tubuh akan lebih cepat kembali seperti awal
sebelum hamil.

2) Aspek Psikologi

Pemberian  ASI juga dapat memberikan manfaat
psikologi pada ibu dikarenakan.ibu akan merasakan senang
dan terharu dikarenakan “dapat menyusui <bayinya dan
memberikan ASI baik untuk anaknya-hingga memperoleh
hasil yang baik.

3) Aspek Ekonomi

Pemberian ASI pada anak akan memberikan manfaat
pada aspek ekonomi vyaitu, keluarga dan ibu akan
merasakan Bahagia dengan bertambahnya anggota
keluarga baru ditambah dengan suasana hati ibu yang
senang karena dapat memberikan ASI sehingga
meringankan suatu ekonomi yang tidak perlu lagi untuk
membeli susu formula dan mempererat kedekatan seorang
anak dengan ibu dengan cara menyusui bayi dimanapun
dan mudah diberikan kapan saja bahkan praktis.

¥ Hayatun Nufus, “TINGKAT PENGETAHUAN IBU MENYUSUI

TERHADAP ASI EKSKLUSIF DI PUSKESMAS JEULINGKE BANDA ACEH.”

3 yuliana Noor setiawati Ulvie Dian Nintya Sari Mustika, siti Nurjanah,

Buku Ajar Asuhan Kebidanan Nifas, Akademi Kebidanan Griya Husada Surabaya,

2018, 47.
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b) Manfaat ASI bagi Bayi

Proses penghasilan ASI yaitu diperoleh kelenjar payudara
dengan melalui proses laktasi sehingga dapat memberikan
manfaat bagi bayi yaitu meneruskan perkembangan bayi,
memberikan antibody yang dapat melindungi anak dari bakteri
seperti virus dan jamur. Manfaat ASI yang akan kaya dengan
zat-zat penting sama halnya ASI mempunyai antibodi yang baik
berasal dari air susu ibu, pada antibodi inilah bayi akan
terhindar dari berbagai penyakit dan meningkatkan antibodi
kesehatan pada tubuh bayi. Dikarenakan bayi akan tumbuh dan
berkembang dengan baik. Adanya manfaat pada ASI tersebut
maka ASI memiliki kelebihan yang sangat bagus untuk seorang
anak bayi dikarenakan sistem imun tubuh bayi akan menjadi
lebih jarang terkena penyakit atau virus sehingga dapat
dibedakan dengan bayi yang tidak diberikan air susu ibu.*
Pendekatan pendidikan ~dengan kesehatan seorang anak
berkaitan ' dengan pemberian . rangsangan Kesehatan yaitu
dengan aspek kecerdasan anak, sehingga kesehatan anak perlu
diperhatikan sejak dini.*

Kandungan pada ASIitidak akan membuat bayi menjadi
alergi seperti biasanya mengonsumsi susu formula, bahkan
ketika anak mulai memasuki proses pertumbuhan dan
perkembangan menuju dewasa akan mengurangi resiko
penyakit obesitas, dan lebih rentan terkena penyakit kronis atau
kurangnya gizi.**Manfaat ASI bagi bayi terhadap kesehatannya
seperti:

1) Nutrien (zat gizi) pada ASI yang akan di peroleh untuk
bayi.
2) Mengandung zat protektif.

% Dian Nintya Sari Mustika, siti Nurjanah, Buku Ajar Asuhan Kebidanan
Nifas.

¥ Heny Wulandari, “Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan , Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat Pada Anak Usia Dini,” Shautut Tarbiyah 30, no. 1 (2014): 69-85.

% Siregar, “Gambaran Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Bayi Tentang
Manfaat Pemberian Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Berngam
Kota Binjai Tahun 2020.”
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3) Akan menimbulkan rasa nyaman dan kasih sayang dari
seorang ibu yang menyusui, yang mempengaruhi efek
psikologis.

4) Dapat mengalami penaikan berat badan yang baik pada
bayi ketika diberi ASI sehingga menumbuhkan
pertumbuhan yang baik.

5) Mengurangi karies dentis pada bayi dikarenakan menyusui
dengan dot sehingga menyebabkan gigi lebih lama dan
menyebabkan gigi asam yang akan merusak gigi.

ASI bermanfaat untuk bayi yang tidak dimiliki oleh susu
sapi atau susu formula ialah kandungan ASI saat pasca seorang
ibu melahirkan pertama kali menyusui bayi yaitu kandungan
kolostrum, kandungan kolostrum ini memiliki kaya akan
manfaat yaitu adanya satu hingga tiga juta lekosit atau disebut
dengan sel darah putih-yang muncul pada ASI saat menyusui
bayi, dan kandungan ini memperoleh sebanyak 1 ml ASI.*

c) ASI Sebagai Nutrisi

ASI merupakan—sumber zat makanan yang baik terhadap
komposisinya dan bermanfaat untuk'pertumbuhan bayi dengan
banyaknya nutrisi yang terkandung pada ASI.**Pada ASI dapat
memperoleh suatu zat yang baik sehingga meningkatkan daya
tahan tubuh anak. Tetapi jika ukuran zat daya tahan tubuh
berkurang akan berpengaruh bila pada bayi yang diberi ASI,
dikarenakan ASI memilki cairan baik yang terkandung zat kebal
pada daya tahan tubuh sehingga memiliki nutrisi yang akan
melindungi dari berbagai penyakit.*’

% Dian Nintya Sari Mustika, siti Nurjanah, Buku Ajar Asuhan Kebidanan
Nifas.

*® Diva Amalia, “The Hubungan Riwayat Pemberian ASI Ekslusif,
Kelengkapan Imunisasi Dasar, Dan Durasi Sakit Terhadap Status Gizi Balita Dari Ibu
Pekerja Pabrik Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo,” Jurnal Teras Kesehatan 3,
no. 1 (2020): 2, https://doi.org/10.38215/jutek.v3il.34.

37 Puspito Arum and Agatha Widiyawati, “Breast Milk Nutrient Content In
Different Storage Temperatur and Duration,” lImiah Inovasi 16:(03), no. October
(2019): 04, https://doi.org/10.25047/jii.v16i3.311.
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Nutrisi yang terdapat di dalam kandungan ASI memiliki
manfaat pada peningkatan kecerdasan untuk anak, kecerdasan
pada anak berpengaruh dalam perkembangan dan pertumbuhan
pada otak yaitu pertumbuhan otak anak memiliki unsur utama
ialah nutrisi yang akan diterima oleh otak pada masa
pertumbuhan dengan cepat, sama halnya seringkali dikatakan
dengan pertumbuhan pertama yang begitu pesat. Ketika pola
tumbuh seorang anak yang baru saja lahir dapat menunjukan
kecakapan dalam tumbuh yang cepat atau tumbuh dengan
lambat, pada masa ini pertumbuhan cepat sering kali dikatakan
dengan growth spurt atau bisa disebutkan dengan pertumbuhan
yang sangat pesat. Pada masa ini lah adanya pengaruh pada gizi
pertumbuhan dan perkembangan anak balita. Ketika masa
perkembangan, anak memerlukan seorang ibu yang akan
memberikan sebuah nutrisi yang terdapat pada kandungan ASI
yang akan berpengaruh pada pertumbuhan otak dengan
memberikan kualitas ASI berupa sesuai kebutuhan anak

Ada beberapa hal yang terdapat pada ASI dan yang tidak
terdapat pada susu formula/susu sapi-yaitu:

1. Taurin, taurin merupakan zat<khusus“yang terdapat pada
kandungan ASI yaitu berbentuk zat putih telur.

2. Laktosa, laktosa memiliki kandungan yang terdapat pada
susu akan tetapi kandungan laktosa ini merupakan
kandungan hidrat arang utama yang terdapat dalam ASI.

3. Asam lemak ini juga memiliki kandungan asam lemak
yang utama terdapat pada ASI, akan tetapi di dalam
kandungan susu asam lemak ini hanya berpotensi lebih
sedikit dibandingkan dengan produksi pada ASI.

Faktor Keadaan dalam Pemberian ASI

Balita merupakan anak yang berusia dibawah enam tahun.
Pada masa balita anak melewati proses perkembangan dan
pertumbuhan yang begitu pesat dan memerlukan zat gizi yang
baik karena pada masa balita merupakan masa dimana anak
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rentan terhadap gizi.**Dilihat dari usia balita, seorang anak yang
berusia 6-11 bulan masih diberikan ASI lebih dibandingkan
dengan balita yang berusia 12-23 bulan karena pada usia
tersebut balita sudah dapat memakan makanan selain ASI
dengan baik dibandingkan dengan balita usia 6-11 bulan yang
gizi nya sebagian besar masih dipenuhi dari ASI. Anak
memerlukan MP-ASI sebagai pelengkap makanan, tidak hanya
sebagai pengganti ASI akan tetapi untuk melengkapi ASI dan
tidak juga sebagai makanan utama, maka dari itu ASI harus
terus diberikan kepada anak sampai umur 2 tahun atau lebih.*
Faktor-faktor yang memiliki hubungan berhasil dalam
memberikan ASI Eksklusif, yaitu adanya faktor sosio
demografi, usia ibu pada bayi, status pendidikan, dan tingkat
perekonomian.*°Pada faktor produksi ASI tergantung pada naik
atau turunnya stimulus pada kelenjar payudara dan ada
beberapa faktor yang memicu pembentukan ASI yaitu makanan
ibu, frekuensi. pemberiany ASI,« riwayat penyakit, faktor
psikologis, “dukungan keluarga™ atau suami, <usia ketika
kehamilan. WHO ~menyarankan bahwa “Sémua bayi harus
mendapatkan ASI secara eksklusifssejak Tahir sedini mungkin
hingga bayi berusia 4 bulan dan bila memungkinkan hingga
bayi berusia 6 bulan, Banyak alasan yang dikemukakan Ibu-ibu
antara lain ibu merasa ASI tidak mencukupi atau ASI tidak
keluar pada hari-hari pertama kelahiran bayi. Sesungguhnya hal
ini tidak disebabkan karena ibu tidak memproduksi ASI dalam
jumlah yang cukup untuk bayinya, disamping informasi tentang
cara-cara menyusui yang baik dan benar belum menjangkau

% Suharmanto, “Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan Status Gizi
Balita Relationship of Exclusive Breastfeeding with Nutritional Status of Toddlers” 4
(2020): 97-101.

¥ Susanto. N Lailatunnisa, Hartini. N.S, “Hubungan Pemberian Asi Dengan
Status Gizi Balita Usia 6-23 Bulan Di Kelurahan Klitren Gondokusuman Y ogyakarta
Tahun 2016 Corelations Between Breast Feeding With Nutrition Status of Children
Aged 6-23 Months in Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta 2016,” Jurnal Medika
Respati X1, no. 3 (2016): 49.

0 Bappeda, “Kota Surabaya,” Bappeda Potensi Wilayah 4, no. 1 (2020): 93,
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-
2013/kota-surabaya-2013.pdf.
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sebagian besar Ibu-ibu.

41

Ada beberapa faktor-faktor yang

berkaitan dengan pemerolehan pada ASI yaitu:*

a)

b)

Faktor Makanan

Faktor makanan pada ibu dibutuhkan sekitar 60-70%
kalori yang memiliki kandungan karbohidrat, dan seorang
ibu harus memerlukan kandungan lemak sebesar 20-30%,
sedangkan dengan protein memerlukan 10-20%, hal
tersebut baik untuk ibu dalam sehari-hari.

Faktor Isapan pada Bayi

Isapan pada bayi terhadap payudara ibu berpengaruh
pada faktor produksi ASI dimana seorang bayi yang
memiliki kesehatan akan dapat memperoleh banyak ASI
pada payudara ibu hingga waktu 5-7 menit, Ketika dalam
jangka waktu 2 jam bayi akan kembali menyusui
dikarenakan ASI yang didapatkan oleh bayi akan habis
maka dari. itu sebaiknya dalam pemberian/ASI terhadap
bayi diberikan dengan cara non jadwal ASI yang akan
menentukan Keperluan dalam kebutuhannya ialah seorang
bayi. Apabila® pemberian <7/ASI" “dijadwalkan akan
mempengaruhi pada faktor isapan bayi sehingga kurang
baik dan berpengaruh pada isapan produksi ASI.

Faktor Psikis

Faktor  psikis dapat mempengaruhi  dalam
memproduksi air susu ibu dikarenakan pada masa nifas
salah satu perubahan pada keadaan ibu yang mengharuskan
bertanggung jawab dengan keadaan bayi dan memerlukan
perhatian dari keluarga, masyarakat sekitar bahkan dari
seorang suami merupakan suatu cara yang baik dan dalam

* Rizki Rahmawati Lestari, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemberian ASI Ekslusif Pada Ibu,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
2, no. 1 (2018): 132, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v2il.17.

Yolanda B Bataha, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

BERHUBUNGAN DENGAN” 5 (2017): 1-8.
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keadaan seorang ibu yang baru saja melahirkan dan
memerlukan produksi ASI.

Ada dua faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif
yaitu:*

1.Faktor Eksternal
Beberapa hal yang menyebabkan seorang ibu yang
tidak menyusui atau memberikan ASI Eksklusif secara
faktor eksternal yaitu:

a) lbu yang memiliki kesibukan dalam bekerja, seperti
halnya dengan ibu yang bekerja dengan waktu yang
tidak sedikit, berbeda dengan seorang ibu yang sering
berada di rumah ia akan lebih cenderung memberikan
ASI Eksklusif pada bayinya akan tetapi tidak semua
ibu yang bekerja tidak memberikan anaknya ASI,
pada. ibu yang bekerjasmempunyai /langkah atau
proses lain._dalam menyusui anaknya yaitu dengan
memberikan ASI peras atau hal™lainnya sehingga
dapat memberikan/ASI Eksklusif pada anaknya.

b) Beberapa ibu yang enggan dalam memberikan ASI
Eksklusif dikarenakan ibu terbawa suasana atau
perkataan dari masyarakat tempat tinggalnya yang
hanya memberikan susu formula saja pada anaknya

c) Pada ibu yang merasa bahwasanya memberikan ASI
Eksklusif ialah hal yang tidak jaman dan merasa
ketinggalan.

2.Faktor Internal
Berikut ini merupakan penyebab seorang ibu yang
tidak menyusui atau memberikan ASI Eksklusif secara
faktor internal yaitu:

* Dian Nintya Sari Mustika, siti Nurjanah, Buku Ajar Asuhan Kebidanan
Nifas.
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a) Pada pemberian ASI Eksklusif pentingnya dalam
pengetahuan dikarenakan pengetahuan merupakan
salah satu informasi penting untuk mengetahui suatu
hasil pada hal yang telah terjadi atau terhadap suatu
pengetahuan, sama halnya dengan keingintahuan pada
pemberian ASI secara Eksklusif.

b) Pendidikan merupakan hal yang penting untuk
meningkatkan pengetahuan dan hubungan perubahan
sikap pada anak didik dengan sikap dan kepercayaan
sehingga menerapkan prilaku yang diinginkan oleh
masyarakat dengan perubahan lebih baik.

¢) Umur menjadi salah satu faktor dalam hal pemberian
ASI Eksklusif dikarenakan dengan umur pada
masyarakat masih kurang dalam sumber informasi
seperti pemberitahuan atau peringatan catatan lainnya
hal tersebut yang akan menjadi suatu keadaan yang
menunjukan umur;

d. Komposisi Pada ASI

ASI mempunyait kandunganyang berguna dalam
proses pembentukan selaput di saraf otak yang dapat
mempercepat kerja saraf yaitu AA dan DHA. Apabila
proses tersebut berhasil maka sinyal dari saraf bayi yang
berkerja dengan baik dikirim ke tubuh yang dikendalikan
oleh otak akan bekerja secara baik juga. Selain itu, ASI
mengandung taurin yaitu sejenis asam amino yang terdapat
pada ASI, taurin memiliki fungsi sebagai neurotransmitter
dan penting untuk proses maturasi sel otak. Kemampuan
perkembangan mental dan motorik khususnya motorik
kasar anak berkorelasi dengan konsentrasi taurin pada
masa bayi. “*Komposisi ASI memiliki 3 macam perbedaan
yaitu:

% Dewi Sartika Siagian and Sara Herlina, “Analisis Hubungan Pemberian
Asi Eksklusif Dan Pendidikan Ibu Terhadap Perkembangan Bayi Di Kota Pekanbaru,”
KESMARS: Jurnal Kesehatan Masyarakat, Manajemen Dan Administrasi Rumah
Sakit 1, no. 1 (2018): 98, https://doi.org/10.31539/kesmars.v1il.147.
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a. Kolostrum

Kolostrum yang berarti cairan sedikit kental dan
berwarna seperti kuning bahkan berbeda dengan ASI
mature karena lebih menghasilkan warna yang lebih
kuning. Hal ini terjadi mengeluarkan kolostrum hanya
pada tiga hari setelah melahirkan bayi. Pada kolostrum
ini memiliki manfaat yaitu dapat digunakan sebagai
pembersih selaput usus sehingga siap dalam menerima
makanan, terdapat kandungan kadar protein yang tinggi
untuk melindungi tubuh pada infeksi, dan mengandung
antibody untuk melindungi tubuh bayi dari serangan
berbagai penyakit sampai anak berusia 6 bulan.
Kolostrum memiliki kandungan antibody yang akan
melindungi keadaan bayi hingga usia 6 bulan dan
kandungan ini dimiliki lebih banyak bila disandingkan
dengan ASI matur.

b. ASI Masa Transisi

ASI Masa Transisi merupakan ASI yang dikeluarkan
dari hari ke empat hingga hari ke sepuluh. Pada ASI masa
transisi ini merupakan ASI yang terjadi pada saat masa
peralihan dari ASI kolostrum hingga sampai ASI mature.
Pada ASI peralihan atau ASI masa transisi ini memiliki
kandungan protein, akan tetapi ketika masa peralihan
kandungan ASI yaitu kadar protein pada ASI mature ini
menurun akan tetapi kadar karbohidrat dalam
kandungannya akan bertambah dan meningkat.

c. ASI Mature

ASI mature adalah ASI yang akan diproduksi di hari
kesepuluh hingga hari selanjutnya, pada ASI mature ini
memiliki warna yaitu seperti cairan yang berwarna putih
akan tetapi samar seperti kuning dikarenakan ASI mature
ini memiliki warna dari kandungan casein, riboflavin dan
kandungan karoten yang ada pada ASI mature.
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2. Perkembangan Kognitif AUD
a. Pengertian Perkembangan Kognitif AUD

Anak usia dini merupakan anak yang akan menentukan
pembentukan kepribadian dan karakter, yang sering
disebut dengan masa keemasan. Sehingga pada program
pendidikan prasekolah adalah upaya pembinaan untuk
anak-anak sejak lahir hingga 6 tahun untuk memberikan
rangsangan Pendidikan dalam pembentukan pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan mental untuk anak siap
melanjutkan pendidikan selanjutnya. Kognitif merupakan
berproses pada pola piker yaitu dalam mempertimbangkan
suatu keadaan, jadi kognitif memiliki hubungan dengan
tingkat kecerdasan pada anak yang akan ditujukan pada
minat dan ide-ide belajar dalam memecahkan suatu
permasalahan. 'Kemampuan kognitif akan berkembang
secara berkelanjutan  dengan perkembangan fisik pada
susunan'system syaraf.*®

Perkembangan merupakan ™ suatu' perubahan yang
dialami individu dalam menuju tingkat Kedewasaan secara
berkesinambungan™“mengenai™ fisik- maupun psikis,
perkembangan tersebut biasanya ditandai dengan anak
mulai mengenal benda, warna, dan variasi yang ada di
sekitar lingkungan. Istilah pada kognitif berasal dari kata
cognition yang berarti mengetahui dengan arti luas
perolehan. Setelah itu kognitif juga dapat diartikan dengan
kemampuan berfikir atau kecerdasan.*

Perkembangan menurut Jean Piaget yaitu proses setiap
individu yang akan mengalami suatu perubahan kualitatif
dengan adanya perubahan pada prilaku, emosi, dan
perkembangan kognitif yang akan bersifat progresif.
Kognitif merupakan pola berpikir untuk menghubungkan
suatu kemampuan. Kognitif berhubungan dengan tingkat

* Fu’ad Arif Noor, “Perkembangan Kognitif Anak Raudlatul Athfal (Ra),”
SELING Jurnal Program Studi PGRA 4, no. 2 (2018): 169-80.

# Uswatun Much, “Membangun Budaya Membaca Pada Anak Usia Dini Di
ERA Digital” 03, no. 01 (2019): 10-24.
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kecerdasan pada anak yang ditandai dengan minat belajar
dan masalah berpikir. Perkembangan kognitif memiliki
peranan penting dalam keberhasilan anak belajar karena
sebagian kegiatan belajar selalu berhubungan dengan
masalah berpikir.*’

Perkembangan kognitif adalah proses yang terjadi di
dalam sistem saraf pusat ketika orang berpikir.
Kemampuan kognitif ini merupakan perkembangan fisik
dan kondisi sentral dari sistem saraf. Salah satu teori yang
paling berpengaruh untuk menjelaskan perkembangan
kognitif yaitu Piaget memandang anak sebagai organisme
aktif yang berkembang dengan impuls-impuls internal dan
pola-pola perkembangan tertentu. Dari beberapa penjelasan
dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif yaitu
suatu kegiatan secara individu yang berkaitan dengan daya
ingat, pola berfikir dan kecerdasan intelegensi, untuk
memecahkan masalah dalam berpikir simbolik:*®

b. Tahap-tahapPerkembangan Kognitif

Tahapan pada perkembangan Kognitif terdapat bahwa,
anak-anak yang berada dibawah usia 7 tahun kebanyakan
berpikir secara konkret dan belum mengembangkan
pemikiran abstrak seperti anak yang sudah dewasa. Setiap
anak memiliki pola perkembangan kognitif sehingga Piaget
mengidentifikasikan ~ada empat tahapan  dalam
perkembangan kognitif yaitu:*°

*" Noor, “Perkembangan Kognitif Anak Raudlatul Athfal (Ra).”

* Uswatun Hasanah, “Pengembangan Kemampuan Mengenal Bilangan
Melalui Penerapan Media Kartu Bergambar Di RA Insan Madani Punggur Lampung
Tengah,” SELING: Jurnal Program Studi PGRA 5, no. 1 Januari (2019): 92-102.

*  Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, 2016,
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://core.ac.uk/downlo
ad/pdf/53037014.pdf&ved=2ahUKEwjO79-
U9VHrAhVLfSsKHYWkCSgQFjAAegQIAXAB&uUsg=AOVVaw0_S_abnQpYEkKF4FJ
8ALOXT.
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1. Tahap Perkembangan Sensor Motorik (0-2 tahun)

Pada tahapan perkembangan sensor motorik berjalan
pada tahapan usia dari lahir hingga anak berusia 2
tahun. Dikatakan sensor motorik karena anak akan
melibatkan panca indra ketika belajar yaitu menangis,
merasa, mendengar, melihat, meraba dan merasakan
sehingga mereka berkembang melalui tahan sensor
motorik. Melalui proses adaptasi yaitu penyesuaian
yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan
sekitar dan pada organisasi yang akan terjadi secara
terpisah dan tidak bertatap langsung dengan
lingkungan.>®

2. Tahap Pra-operasional (2-7 tahun)

Tahapan ini merupakan tahapan setelah tahapan
perkembangan sensor motorik, pada tahapan ini
berjalan dari anak usia 2 tahun hingga usia 7 tahun
dengan tahap pemikiran,yang lebih simbolis, pemikiran
tidak .. logis.. dan“ bersifat * egosentris. < Tahap pra-
operasional—dibagi- menjadidua sub” tahap pemikiran
yaitu sub tahap fungsi simbolik; pada sub tahap terjadi
antara usia dua dan empat tahun. Pada sub tahap ini,
anak kecil mulai mampu merepresentasikan secara
mental objek yang tidak ada. Ini memperluas dunia
mental anak untuk memasukkan dimensi baru.
Berkembangnya penggunaan bahasa dan munculnya
sikap bermain. Kedua yaitu sub tahap pemikiran intuitif
dimulai dari usia empat tahun dan berlangsung hingga
usia tujuh tahun. Sub tahap ini anak menggunakan
penalaran primitif dan ingin tahu tentang semua
pertanyaan. Piaget menyebut tahap ini intuitif karena
anak-anak tampaknya merasa percaya diri dengan
pengetahuan dan pemahaman mereka tetapi, tidak

% | atiftul Maruroh Kurnaengsih, “Hakekat Belajar Dalam Pandangan
Piaget,” Jurnal Pendidikan Dan Islam, 2019, 1-220.
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menyadari bagaimana mereka dapat mengetahui apa
yang dapat mereka ketahui.
3. Tahap Operasional konkrit (6-12 tahun)

Tahap operasional konkrit merupakan tahapan ketiga
yang beranjak pada tahap usia 6 tahun hingga 12 tahun
yang memiliki ciri seperti pemikiran logika yang
memadai dan proses penting selama tahapan yaitu
pengurutan, klasifikasi, decentring, reversibility,
konservasi, penghilangan sifat egosentrisme.

4. Tahap Operasional Formal

Tahap operasional formal merupakan tahapan
keempat yang dialami anak usia 11 tahun ke atas hingga
menuju dewasa. Pada tahapan ini anak sudah dapat
memahami argument dan pendapat kemampuan berfikir
hal tersebut dikatakan dengan operasional formal.

Karakteristik Perkembangan Kognitif

Pada perkembangan kognitif memiliki< karakteristik
perkembangan, saat anak berusia 5-6"tahun anak sudah
memiliki susunan pemikiran <yang berfungsi baik untuk
mengkoordinasikan otak secara fisik maupun non fisik.

Pada usia ini anak sudah layak memasuki sekolah karena

anak sudah mulai memperkenalkan lingkungan sekitar dan

memulai menghadapi persiapan untuk pendidikan
selanjutnya. Sehingga karakteristik perkembangan anak
dapat dijelaskan yaitu:

a. Anak sudah mampu berfikir menggunakan symbol.

b. Berfikir pada anak masih dipengaruhi oleh persepsi
dan meyakini apa yang dilihatnya dan fokus dalam
waktu yang sama sehingga cara pada berfikir anak
masih memusat.

c. Anak berfikir masih kaku dan cara berpikirnya
terfokus pada keadaan awal atau akhir suatu keadaan.

d. Anak mulai mengerti pada dasar-dasar
mengelompokkan sesuatu atas dasar dimensi seperti
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atas kesamaan bentuk, warna dan ukuran besar
maupun kecil suatu benda.>

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 karakteristik perkembangan kognitif anak
usia 5-6 tahun yaitu:

a. Menyebutkan dan mengurutkan lambing bilangan 1-
10,
Mencocokkan benda dengan lambang bilangan,
Mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk,
ukuran, dan fungsi, mengurutkan benda berdasarkan
ukuran dari paling kecil ke paling besar, dan
menunjukkan sikap kreatif dalam  memecahkan
masalah.>

Adapun karakteristik perkembangan kognitif pada
anak usia dini ada delapan-bagian yaitu:

1. Dapat memahami konsep makna yang berlawanan
seperti kosong-penuh, ringan-berat suatu benda

2. Dapat membedakan bentuk geometri (lingkaran,
persegi dan segitiga) dengan obyek nyata atau
melalaui visualisasi gambar

3. Dapat mengelompokkan benda, mampu memahami
sebab akibat

4. Dapat mengelompokkan benda yang memiliki
persamaan warna bentuk, dan ukuran

5. Dapat menyebutkan pasangan benda, mampu
memahami sebab akibat

®1 Desna Kore, Rosita Wondal, and Rita Samad, “Peran Permainan Ludo
Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Ilmiah
Cahaya Paud 2, no. 1 (2020): 10616, https://doi.org/10.33387/cp.v2i1.2068.

%2 permendikbud no 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia
Dini, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia” 2, no. 5 (2016):
255.
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6. Dapat merangkai  kegiatan  sehari-hari  dan
menunjukkan kapan setiap kegiatan dilakukan

7. Menceritakan Kembali 3 gagasan utama dari suatu
cerita

8. Mengenali dan membaca tulisan melalui tulisan yang
dilihat di rumah atau sekolah sehingga dapat
menyebutkan angka 1-10.%

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas  dapat
disimpulkan, bahwa karakteristik perkembangan kognitif
anak pada usia 5-6 tahun adalah mampu mengenali dan
mengklasifikasikan angka, mengelompokkan benda yang
memiliki persamaan seperti warna, bentuk, atau ukuran.
Anak juga mampu berfikir simbolik.

d. Faktor Perkembangan Kognitif Anak
Setiap.aspek perkembangan kognitif anak.tentu terdapat
faktor-faktor  yang. /memengaruhinya, adapun faktor
tersebut yaitus

a) Faktor Hereditas
Faktor hereditas yaitu semenjak di kandungan anak
sudah memiliki sifat-sifat yang menentukan daya
kerja intellectually. Teori hereditas yang dikatakan
oleh ahli filsafat Schopenhauer berpendapat bahwa,
manusia Kketika lahir sudah membawa potensi-potensi
tertentu yang tidak hanya dipengaruhi oleh
lingkungan. Dikatakan pula taraf inteligensi sudah
ditentukan sejak pertama anak lahir. faktor hereditas
terhadap perkembangan kognitif atau intelegensi
seseorang terutama karena adanya rangkaian
hubungan antara pertalian keluarga dengan ukuran 1Q.
Beberapa para ahli psikologi seperti Lehrin, Lindzey,
dan Spuhier memberikan pendapat faktor hereditas

%3 Heny Wulandary, Pengembangan Kognitif & Kreativitas Anak Usia Dini,
ed. heny wulandary, cetakan pe (Yayasan Perkumpulan Jam’iyah Nahdatul Ulama
Jakarta, 2021).
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b)

merupakan faktor warisan atau faktor keturunan yang
memiliki taraf intelegensi 75% hingga 80%, maka
dapat disimpulkan bahwa 1Q seorang anak tidak jauh
sama dengan orang tuanya.>*

Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan  dapat  mempengaruhi
perkembangan kognitif anak apabila seorang anak
tinggal di lingkungan yang akan mempengaruhi ia
untuk berkembang dan memberikan stimulasi yang
baik maka hal tersebut akan dapat berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif anak dan faktor
minat dan keinginan tahu anak bahkan bakat, jika
anak mempunyai keinginan yang membawa hal positif
kemudian ' dikembangkan dengan benar maka hal
tersebut juga akan bisa memengaruhi perkembangan
kognitif nya, sehingga di dalam faktor lingkungan
dapat dibagi menjadi dua unsur lingkungan yang akan
mempengaruhi_intelegensi-anak yaitu faktor keluarga

dan sekolah'yaitu:>

1) Faktor Keluarga
Faktor keluarga merupakan faktor yang
berperan penting pada kognitif anak karena pada
saat anak dalam kandungan hingga lahir ke dunia
keluarga lah yang menjadi pendidikan pertama
pada anak terutama pada orang tua yaitu peran
seorang ibu, dikarenakan prilaku dalam kasih
sayang, kedekatan anak dengan orang tua,
menanamkan nilai positif di lingkungan anak akan
mempengaruhi kepribadian anak. Orang tua akan
lebih banyak terlibat dalam pengasuhan anak

% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini.
% Lailatul Izzati and Yulsyofriend, “Pengaruh Metode Bercerita Dengan

Boneka Tangan Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal

Pendidikan

Tambusai 4 no. 1 (2020): 472-81,

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/486/431.
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hingga anak mencapai dewasa untuk proses
pembentukan kognitif anak, sehingga Locke dapat
mengatakan bawah taraf intelegensi sangatlah
ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang
diperolehnya dari lingkungan hidupnya.®
2) Faktor Sekolah

Setelah faktor keluarga, faktor sekolah juga
memiliki peran penting dalam pembentukan
perkembangan  anak  dikarenakan  sekolah
merupakan lembaga formal yang tanggungjawab
dalam meningkatkan perkembangan anak termasuk
perkembangan berfikir pada anak. Di dalam
sekolah anak dapat berinteraksi dengan peserta
didik lainnya, sehingga menciptakan hubungan
baru dengan guru dan teman sebayanya, anak akan
bercakap-cakap dengan guru yang akan
memberikan pengalaman dan ilmu  pengetahuan
yang akan meningkatkan perkembangan intelektual
anak, —guru. dapat memberikan perkembangan
dalam aspek fisik anak-melalui-berbagai kegiatan.*’

e. Hubungan ASI dengan Perkembangan Kognitif Anak

ASI yaitu sumber makanan utama bagi anak yang
paling alami diciptakan Tuhan untuk bayi yang baru saja
datang ke dunia hingga berusia enam bulan tanpa
tergantikan dengan makanan dan minuman apapun selain
ASI dikarenakan ASI dapat memberikan manfaat dalam
membentuk perkembangan emosional saat bayi berada di
dekapan ibu dalam proses menyusui.*®

% Berkat Karunia Zega and Wahyu Suprihati, “Pengaruh Perkembangan
Kognitif Pada Anak,” Jurnal Teologi Dan Pendidikan 3, no. 1 (2021): 17-24.

% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini.

8 Khina Januar Rahmawati, “Pengaruh Media Televisi Sebagai Sarana
Kampanye ASI Eksklusif Terhadap Pengambilan Keputusan Pemberian ASI
Eksklusif,” Jurnal Ikon Agustus XXIII, no. 2 (2019): 201-18.



36

Dalam jurnal Bakhtiar leu menegaskan bahwa pada
dunia kedokteran memberikan pernyataan ASI yang
diberikan selama enam bulan atau dua tahun menjadikan
anak sehat dikarenakan ASI memiliki kandungan baik
untuk melindungi dari berbagai penyakit dan ASI juga
dapat meningkatkan kecerdasan dan menciptakan
kedekatan anak dengan seorang ibu.*®

ASI memiliki kandungan nutrisi baik bagi anak,
sehingga memiliki resiko apabila ketika kebutuhan nutrisi
anak tidak terpenuhi selama masa golden age
dikarenakan pada masa tersebut anak merupakan masa-
masa perkembangan yang begitu pesat sehingga apabila
nutrisi anak tidak terpenuhi, anak dapat memiliki
beberapa resiko penyakit kronis atau penyakit tidak
menular, pertumbuhan kognitif anak akan terganggu,
pertumbuhan secara fisik dan perkembangan motorik
juga dapat terhambat.®°

B. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan-jawabanssementara yang harus diuji
secara empiris teruji kebenarannya terhadap permasalahan
peneliti, untuk memberikan jawaban sementara peneliti
mengemukakan hipotesis. Adapun hipotesis  asosiatif
penelitian yaitu:

HO: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ASI
Eksklusif dan perkembangan kognitif anak di TK Islam
Kartika Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara ASI Eksklusif
dan perkembangan kognitif anak di TK Islam Kartika
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

% Baktiar Leu, “Dampak Penyapihan Menurut Al-Quran Dalam

Meningkatkan Kematangan Psikologi Anak Masa Kini,” Jurnal Studi Kependidikan
Dan Keilmuan 10, no. 2 (2021): 128-48.

8 Arifah Saraswati and Muwakhidah Muwakhidah, “Perkembangan
Motorik Antara Balita Usia 7 — 24 Bulan Asi Eksklusif Dan Non Asi Eksklusif Di
Puskesmas Mantingan Kabupaten Ngawi,” Jurnal Kesehatan 11, no. 1 (2018): 24-31,
https://doi.org/10.23917/jk.v11i1.7001.
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